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Disertas ini merupakan rangkaian penelitian yang dilakukan di Kota Parakan, salah satu Kecamatan yang
berada di Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah. Kota Parakan dipilih menjadi studi kasus karena sgjak
Desember 2015, kotaini ditetapkan sebagai Kota Pusaka oleh Pemerintah Pusat Indonesia berdasarkan UU
Rl Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya melalui Piagam Komitmen Penataan Pelestarian Kota
Pusaka 2015, Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia. Disertas
mengangkat sebuah isu yang menjadi dampak terhadap keberlangsungan Parakan sebagai Kota Pusaka.
Paradoks sebuah kota pusaka menjadi pokok bahasan dari disertasi ini, dengan membenturkan dua konflik
yang berbeda kepentingan yang terjadi karena kurangnya pengetahuan maupun rasa memiliki akan sesuatu
terutama yang berkaitan dengan kelekatan sgjarah. Melalui penggalian sejarah dari kota Parakan, maka
dapat diungkapkan bahwa Parakan merupakan kota yang penting di Indonesia dan pantas ditetapkan sebagai
Kota Pusaka. Kepentingan yang berbeda-beda dari beberapa pihak yang ada di Parakan, baik yang
mendukung kegiatan pelestarian kota pusaka maupun justru yang menolak dilakukannya kegiatan
pelestarian, menjadikan dilema yang sangat besar terutama bagi pemerintah lokal maupun beberapa
kelompok masyarakat yang merasa perlu diadakan kegiatan konservasi arsitektur. Penelitian ini dapat
dikatakan sebagai sebuah penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan naratif deskriptif dengan
menggunakan tradisi lisan sebagal salah satu pendekatan dalam menggali sejarah maupun fenomenayang
adadi kota Parakan melalui beberapa keturunan tokoh penting Parakan yaitu KH Subuki. Data kuantitatif
yang diperolen melalui penyebaran angket juga dilakukan untuk mendapatkan data sampling mengenal
tingkat kelekatan sgjarah maupun tingkat pengetahuan masyarakat lokal di Parakan mengenai kegiatan
pelestarian kota bersgjarah.

...... This dissertation is a series of studies conducted in the city of Parakan, one of the sub- district in
Temanggung Regency, Central Java. The city of Parakan was chosen as a case study because since
December 2015, the city has been designated as a Heritage City by the Indonesian Central Government
based on Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 about Cagar Budaya (Cultural
Heritage) through Piagam Komitmen Penataan Pelestarian Kota Pusaka 2015 by the Ministry of Public
Works and Public Housing/ Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia. This
dissertatiaon raised an issue that had an impact on the sustainability of Parakan as a Heritage City. The
paradox of a heritage city is the subject of this dissertation, by colliding on two different conflicts of interest
that occur due to lack of knowledge and a sense of belonging to something particularly related to historical
attachment. Through the exploration of the history of the city of Parakan, it can be revealed that Parakan is
an important city in Indonesia and deserves to be designated as a Heritage City. Different interests of several
parties in Parakan, both those who support conservation activities and those whose refure to do conservation
activities, make avery big dillemma particularly for local government and some community groups who
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feel the need for architectural conservation activities. This research has conducted a qualitative research
method that used a descriptive narrative approach using oral tradition as one of the approaches in exploring
the history and phenomena that exist in the city of Parakan through several descendants of important
Parakan figures, KH Subuki. Quantitative data obtained through questionaires were also conducted to obtain
sampling data regarding the level of historical attachment and level of knowledge of the local community in
Parakan regarding historical city conservation activities.



